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MOTO DAN PERSEMBAHAN

- Berdo’a sambil berusaha
- Pantang mundur sebelum maju

Kedua orang tuaku, saudaraku, dan sahabatku
Mewujudkan harapan menjadi kenyataan.




ABSTRAK

Wirna Sumarni 2021. Penerapan Pendekatan Komunikatif Dalam Meningkatkan
Kemampuan Berpidato Pada Siswa Kelas IX SMPN 3 POLUT (dibimbing oleh
pembimbing I Prof. Dr. H. Muh. Rapi Tang, M.Si. dan pembimbing Il Indramini,
S.Pd..M.Pd.

perata siklus 11
, nmgkatkan

Sebagai saran untuk mmngkatk&n kemampuan bea'pldatu siswa, m.u]ta
diharapkan guru dapat menerapkan Pendekatan Komunikatif sebagai salah satu
alternatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Kata kunci : Kemampuan Berpidato, Pendekatan Komunikatif
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kemampuan berpidato. Kemampuan berpidato adalah salah satu diantara
kemampuan vang sangat penting dalam berkehidupan sosial. Berpidato
yang baik adalah pidato yang dapat menyampaikan pesan kepada para
pendengar (audiens) dan dapat memberikan pengaruh kepada para
pendengarnya. Pidato adalah kegiatan yang menyampaikan suatu gagasan,
ide dan pikiran untuk disampaikan oleh seseorang kepada khalayak yang

banyak. Jika pidato yang disampaikan belum baik, maka audiens tidak




bisa mengerti apa maksud atau pesan yang akan disampaikan (Dewi,
20016:149).

Berdasarkan observasi ringan, bahwa masih banyak siswa yang

kondisi tersebut dan mengakibatkan siswa memperoleh hasil belajar yang

tidak memuaskan.

Hal tersebut, peneliti mencari solusi alternatil’ sebagai upaya
meningkatkan keterampilan berpidato siswa agar peneliti dapat
menyelesaikan masalah vang dihadapi oleh siswa tersebul. Seharusnya

pembelajaran bahasa Indonesia dapat menciptakan suatu inovatif. yaitu




meningkatkan kemampuan berpidato siswa melalui penerapan pendekatan
komunikatif dengan menggunakan metode Drill.

Metode Latihan (Drill) adalah suatu teknik yang diartikan sebagai
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diinginkan serta dapat menambah daya saing antar siswa uniuk
mendapatkan nilai yang memuaskan. Dilihat dari masalah yang dipaparkan
di atas maka peneliti tertarik dalam melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Pendekatan Komunikatif dalam Meningkatkan Kemampuan
Berpidato pada Siswa Kelas IX SMPN 3 Polong Bangkeng Ultara

Kabupaten Takalar.




B. Rumusan Masalah
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikul :

T ~
// (o L

.l

3. Siswa dapal memahami berbagai jenis pidato serta dapal
menyampaikan isi pidato secara lisan dengan menggunakan Bahasa

vang baik dan benar.




D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik manfaat teoritis
maupun manfaal praklis yailu sebagai berikul:

pengalaman belajar siswa yang mengasyikkan hati, menanamkan

nilai- nilai kepribadian dalam diri tiap- tiap siswa, serta buat
melatih supaya siswa bisa tingkatkan keahlian berpidato dalam
penerepan pendekatan komunikatif.

b. Bagi Guru
Selaku fasilitas buat mengevaluasi serta membetulkan pendidikan

vang lelah berlansung, menolong guru buat menuntaskan masalah-




masalah dalam pendidikan, buat menaikkan pengetal i

memilah media serta tata cara pendidikan, dapat menambah

pengetahuan untuk merencanakan pembelajaran agar lebih efektil




BAB I

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

am jurnalnya tahun 2018
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besar pada kemampuan berbicara siswa kelas pos tes dibandingkan
dengan kelas pra tes. Data tersebut menunjukkan bahwa dengan
menggunakan pendekatan komunikatif hasil kemampuan berbicara
siswa lebih besar, Penggunaan pendekatan komunikatif dapat dijadikan
salah satu pendckatan pembelajaran yang digunakan untuk guru dalam
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berbicara bahasa

indonesia pada siswa.




Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan Siti
Aisyah yaitu sama-sama menerapkan pendekatan komunikatif sebagai
metode pembelajaran siswa. Sedangkan, perbedaannya yaitu penelitian
Siti Aisyah menerapkan pendékaankomunikatif dalam pembelajaran
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mengalami peningkatan, pada indikator keruntutan dan pemiliban kata
meningkat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh posilif dalam penerapan pendekatan komunikiif dalam
pembelajaran keterampilan berbicara dari segi keberanian, keaktifan,
kelancaran, intonasi, keruntutan dalam melakukan percakapan.
Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan Nur

Zubaidah yaitu sama-sama menerapkan pendekatan  komunikalil




sebagai metode pembelajaran siswa. Sedangkan, perbedaannya yaitu
penelitian Nur Zubaidah menerapkan pendekatan komunikatif dalam

meningkatkan Kketerampilan berbicara dan peneliti  menerapkan
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belajar siswa pada pra siklus tuntas, pada siklus I meningkat dan pada
siklus 11 meningkat hingga dengan kategori sangat baik. Dari data
tersebut  dapat diketahui bahwa keterampilan berbicara dalam
pembelajaran bahasa indonesia pada kelas V.A di SDN 008
Tembilahan Hulu meningkat.

Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan Mariza

Mardiah yaitu sama-sama menerapkan pendekatan  komunikatil
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sebagai melode pembelajaran siswa. Sedangkan, perbedaannya yaitu
penelitian Mariza Mardiah menerapkan pendekatan komunikatif dalam

meningkatkan keterampilan  berbicara dan peneliti  menerapkan

(2013),

memiliki Kemam

dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulisan. menghargai
dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan
bahasa negara, memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan
tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan bahasa Indonesia
untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional
dan sosial, menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas

wawasan, budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
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berbahasa, menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai
khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Pentingnya berbahasa Indonesia agar para siswa lebih menghargai

masing-masing. Di samping itu pembelajaran bahasa juga dapat
meningkatkan kemampuan kita untuk berkomunikasi dengan orang lain
dan berbagi pengalaman untuk saling mempelajari satu sama lain.
Menurut Mahsun (2014:39), menyatakan dalam pembelajaran
bahasa ada dua jenis komponen yang harus dipelajari yaitu, masalah

makna dan bentuk serta keduanya harus ada secara stimulant. Namun,

dalam menggunakan bahasa komponen makna menjadi unsur yang paling




utama dalam pembentukkan bahasa. Dan untuk itu guru harus bisa
menyadari kemampuan berpikir yang harus dibentuk dalam bahasa adalah

kemampuan sistemalis, terkontrol, empiris dan kritis.

Mahsun (2014:24) men
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pendengar atau penyimak.
Menurut (Saddhono & Slamet 2014:50) berbicara adalah

sarana untuk mengkomunikasikan gagasan gagasan yang disusun serla
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pendengar atau penyimak.
Arsjad dan Mukti U.S. (1993: 23) mengemukakan pula bahwa

kemampuan berbicara adalah kemampuan mengucapkan kalimat-

kalimat untuk mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran,
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gagasan, dan perasaan. berbicara merupakan suatu aktivitas yang
dilakukan setiap hari untuk dapat mengomunikasikan ide, gagasan,

maupun pendapat kepada orang lain. Dengan berbicara juga

dan mendasar untuk dikuasai seliap manusia.

b. Tujuan Berbicara
Tujuan utama berbicara adalah untuk menginformasikan
wagasan-gagasan pembicara kepada pendengar. Akan tetapi, tujuan
berbicara sebetulnya tidak hanya sebatas memberikan informasi

kepada orang lain. Menentukan tujuan berbicara berarti kegiatan
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berbicara harus ditempatkan sebagai sarana penyampaian sesuatu
kepada orang lain sesuai dengan tujuan yang diharapkan pembicara.
Mengutip dari jurnal (Darmuki, dkk.2017) (ujuan umum
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tindak tutur berupa bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh alal ucap dan
disertai dengan gerak-gerik tubuh dan ekspesi raut muka. Berbagai
pengertian berbicara sudah dikemukakan para ahli.

Menurut (Setyonegoro,2013:68) Implikasi berbicara dalam

kontek komunikasi pada dasarnya adalah hakikat berbicara yang
meliputi: Berbicara merupakan ekspresi kreatif dan tingkah laku;
Berbicara dan menyimak merupakan komunikasi yang seiring; Dalam




15

kontek komunikasi dengan lawan berbicara, berbicara adalah
komunikasi  resiprokal: Berbicara adalah wujud individu

berkomunikasi; Berbicara adalah pancaran kepribadian dan tingkah

laku intelektual; Berbicara adalah keterampilan yang diperoleh

o d

dengan menguasai materi ini. Konsep dasar berbicara ini sering
dilupakan dan dianggap sepele oleh banyak orang. Lalu apa saya yang
perlu di kuasai dalam konsep dasar berbicara.

Konsep dasar berbicara dapat dibagi menjadi beberapa bagian

yaitu:

1) Berbicara dan menyimak adalah dua kegiatan resiprokal, artinya

Berbicara dan menyimak adalah dua kegiatan yang berbeda namun

N |
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saling berkaiatan erat dan tak bisa dipisahkan, Kedua kegiatan itu .
berbicara dan menyimak keberadaaannya saling melengkap.

| Berbicara adalah proses individu berkomunikas, berbicara

o et
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 Berbicara dipengaruhi kekayaan pengalaman yakni berbicara
adalah ekspresi diri.
7) Berbicara adalah sarana memperlancar cakrawala yaitu paling

sedikit berbicara dapat digunakan untuk dua hal, untuk
mengekpresikan ide, perasaan dan imajinasi. Dan berbicara dapat

juga digunakan untuk menambah pengetahuan
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8) Kemampuan linguistik dan lingkungan berkaitan crat yakni anak-
anak adalah produk lingkungan. Jika dalam lingkungan hidupnya

ia sering diajak berbicara, dan segala pertanyaannya diperhatikan

1) Situasi.
2) Tujuan.
3) Metode penyampaian.
4) Jumlah penyimak
5) Peristiwa khusus
Aktivitas berbicara selalu terjadi atau berlangsung dalam

suasana, situasi dan lingkungan tertentu. Situasi dan lingkungan itu




dapat bersifat formal (resmi). Didalam situasi formal. pembicara di
tuntut untuk berbicara secara formal. Sedangkan situasi informal
menghendaki pembicara berbicara secara tak resmi.

4. Berpidato

a. Pengertian Berpidz

(N}
\
‘\

gagasan dan penalaran dengan menggunakan bahasa lisan yang

didukung oleh aspek-aspek nonkebahasaan (ekspresi wajah, gestur,

kontak pandang,dan lain-lain). Sedangkan di dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), pidato didefinisikan sebagai pengungkapan
pikiran dalam bentuk kata-kata yang ditujukan kepada orang banyak,
wacana yang disiapkan untuk diucapkan di depan khalayak. Dengan

demikian, berpidato adalah kegiatan menyampaikan gagasan secara
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lisan dengan menggunakan penalaran yang lepal serla memanfaatkan

aspek-aspek nonkebahasaan yang dapat mendukung keefisienan dan

keefektifan pengungkapan gagasan kepada orang banyak dalam sualu

cocok untuk jenis pidato Informatif ini, antara lain: cara belajar
efektif, cara beternak puyuh, dan lain-lain.

2) Persuasif dan instruktil

Bertujuan untuk mempengaruhi, mendorong, meyakinkan dan
mengajak pendengar untuk melakukan sesualu hal dengan suka

rela. Contoh topik yang sesuai dengan jenis pidato persuasif antara




lain: toleransi beragama kunci persatuan nasional, menanam apolek
hidup, dan lain-lain.
3) Edukatif

“ |5
RSN
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3) Isinya tidak menimbulkan pertentangan serta isinya jelas.
4) lsinya jelas dan objektif.
5) Bahasa yang digunakan mudah dipahami pendengamya.
6) Disampaikan secara santun, rendah hati, dan bersahabat.

Pidato dapat terlaksana dengan baik apabila pembicara bukan
sekedar menguasai unsur kebahasaan secara baik melainkan juga
menguasai unsur nonkebahasaan, seperti keberanian, ketenangan,
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kesanggupan menyampaikan ide atau pagasan secara lancar dan
teratur, dan memerhatikan sikap dan gerak-gerik yang tidak canggung.

d. Jenis-jenis Pidato

Dilansir dari buku Pi : Kiat Menjadi Orator Hebal

(2020) oleh Arif ifat dan fungsinya jenis

dan anggota. Bisa juga pidato ini dari penasihat kepada anggota
pengurusnya.
4) Pidato peresmian yaitu pidato dalam rangka meresmikan sebuah

kegiatan, monumen, usaha, perkantoran, alau penggunaan fasilitas

Urmuim.
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5) Pidato dakwah yaitu pidato yang disampaikan dalam rangka

memberikan dakwah atau berdakwah terhadap ajaran agama.

Biasanya disebut dengan ceramah agama.

Pendekatan komunikatif dalam pembelajaran Bahasa indonesia
bertujuan untuk membuat kompetensi komunikatif sebagai tujuan
pembelajaran Bahasa dan mengembangkan prosedur-prosedur bagi
empat keterampilan Bahasa, yang mencakup menyimk, berbicara,
membaca, dan menulis.

Pendekatan ialah perilaku ataupun pemikiran tentang suatu
yang umumnya berbentuk anggapan alaupun seperangkal anggapan
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vang silih berkaitan ( Iskandarwassid serta Sunendar 2009: 40). Jadi,
pendekatan ialah seperangkat pengetahuan yang secara sistematis

digunakan selaku landasan berpikir dalam memastikan tata cara,

strategi. serta prosedur dalam'menggapai sasaran hasil tertentu cocok

de / \ _pendekatan yang
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meningkatkan  keterampilan  berbahasa siswa, bukan kepada
pengetahuan tentang bahasa, pengetahuan bahasa diajarkan untuk
menunjang pencapaian keterampilan bahasa.
b. Ciri-ciri Pendekatan Komunikatif
Ciri-ciri pendekatan komunikalif sebagai salah satu pendekatan
vang dapat digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, yaitu:

1. Mengutamakan makna sebenarnya daripada tata gramatikalnya.




2. Lakon-lakon pendek yang lucu
3.

4.

5..

24

. Acuan berpijaknya adalah membimbing siswa dan fungsi bahasa.

Tujuan belajar bahasa adalah membimbing siswa agar mampu

berkomunikasi dalam situasi yang sebenarnya.

Simulasi

Dialog dan bermain peran
Siding-sidang konversasi dan diskusi
Debat
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7. Pembelajaran  berorientasi pada pemerolehan  kompetensi
komunukatif, bukan ketepatan gramatikal (pemahaman untuk dapat
diterapkan dalam kehidupan schari-hari).

Kompetensi komunikatif memiliki beberapa karakteristik,
fia aya adalah schagai berikut:
1. Bersifat dinamis karena bergantung pada negosiasi makna antara

dua penulur atau lebih yang sama-sama mengetahui kaidah
eaksidi Bl
2. Meliputi pemakaian bahasa yang bersifat lisan dan tulis.

|
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3. Bersifat kontekstual karena komunikasi terjadi dalam konteks
lertentu.

4. Meliputi kompetensi bahasa (gramatikal dan kemampuan membuat

didasarkan pada cara belajar siswa/mahasiswa aktif. yang sekarang

dikenal dengan istilah Student Centered Learning (SCL). Cara belajar

aktif merupakan perkembangan dari teori Dewey Learning by Doing

(Pannen, dkk. 2001:42), Dewey sangat tidak sctuju dengan rofe
learning ‘belajar dengan menghafal’. Dewey menerapkan prinsip-

prinsip learning by doing. yaitu siswa perlu terlibat dalam proses
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belajar secara spontan / siswa terlibat secara aktif dalam proses

belajar-mengajar. Berdasarkan ~ pemahaman  tersebut,  strategi

pembelajaran SCL atau pembelajaran yang berpusat pada peserta

1

linggi. sehingga lidak membosankan.

Adapun kelemahan pendekatan ini adalah :

. Memerlukan guru yang menguasai keterampilan komunikasi secara

memadai dalam bahasa indonesia, serta wawasan yang cukup
tentang kebudayaan penutur asli bahasa indonesia.
Kemampuan membaca dalam keterampilan tingkat awal tidak

mendapal perhatian yang cukup.
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3, Loncatan langsung pada keterampilan komunikasi dapat

menyulitkan siswa pada tingkat permulaan.
B. Kerangka Pikir

Dalam penelitian ini dikemb@ngkan lah suatu konsep atau kerangka

pikir dengan (ujuan um \

Proses pembelajaran pada siswa kelas IX SMPN 3 Polongbangkeng
Utara Kabupaten Takalar yang merupakan tempat yang akan dijadikan lokasi
penelitian, terdapat permasalahan pembelajaran khususnya mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Adapun permasalahan yang ditemukan pada pembelajaran
Bahasa Indonesia yaitu banyak siswa yang tidak bisa menempatkan Kata yang

sesuai dengan struktur kaidah bahasa, pemilihan kata yang kurang tepat, tata

bahasa yang lidak sesuai, penguasaan topik yang Kurang dikuasai dalam
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menyampaikan pidato dan ketika berpidato di depan kelas siswa merasa lidak
percaya diri schingga menimbulkan rasa takut, gugup, berbicara tersendat-
sendal, tidak akurat dan tidak jelas artikulasinya.

nkan dengan menggunakan
. Siswa dilatih untuk

.l 1
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Gambar: 2.1. Bagan Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

\;“‘_h,//./'/; : .

k\\f

N

AN 2
A1 i 1

S s
,J

¥

TR

membuat siswa lebih menyenangkan.
B. Lokasi dan Subjek Penelitian
Lokasi penelitian di SMP Negeri 3 Polongbangkeng Utara Kabupaten
Takalar dengan mempertimbangkan adanya: 1) diberi izin oleh pihak sekolah,
2) rendahnya hasil belajar siswa, 3) di sekolah ini belum pernah dilakukan

pembelajaran dengan menerapkan pendekatan komunikatif,
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Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri 3
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar tahun pelajaran 2021 semester 1.
Adapun jumlah siswa sebanyak 25 orang. Terdapat 10 orang siswa laki-laki

dan 15 orang siswa perempuan,
C. Fokus Penclitian

Fokus yang di

ra\" o S Wi UHAM

w .o )
=) -(r
N 7 A

= \J el

2 h ’d il ’Q}_. ;":/, Thie

-
\“ .
Aty

ral




Terselesaikan
SIKLUS |
N AKAS Q . ‘

\ 1 : '«,
v ih s @
\\\\lllh//

\_\\\ g //'//

8 °
~ /'
0
0
m

//1“‘”7‘,.";' SIKLUS I
. 7 VJW‘;\ ;
/70T

a. Tahap Perecanaan

Sebelum diadakan penelitian terlebih dahulu dilakukan
langkah-langkah sebagai berikut:
1) Mengkaji landasan pustaka yang berkaitan dengan tema

penelitian yang dilakukan.




2) Membuat skenario pembelajaran untuk pelaksanaan tindakan
dengan menerapkan pendekatan komunikatif melalui metode

latihan (drill),

/"'qv“
\'ﬁa ‘ \ \

Sl

pidato menggunakan pendekatan komunikatif melalui metode
latihan (drill) .
Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini
sebagai berikut:
1) Siswa dibagi kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 5 orang
anggota.
2) Peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran/KD.




3) Kemudian peneliti membagikan teks pidato pada tiap-tiap
kelompok.

4) Setelah diberikan teks pidato, siswa harus membaca teks

tiap kelompok dikumpulkan serta dianalisis. Baik berupa hasil

‘evaluasi maupun data hasil observasi yang diperoleh pada saat
melaksanakan kegiatan pengajaran, sebagai acuan bagi peneliti
untuk melaksanakan siklus berikutnya.
2. Siklus 1
Kegiatan yang dilakukan pada siklus II pada dasarnya adalah

mﬂ_lgu]ang' tahapan-tahapan pada siklus I, akan tetapi dilakukan pula
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sejumlah rencana baru untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan

yang ada pada siklus sebelumnya.

latihan (drill). Dan juga kelompoknya diubah menjadi tiga

kelompok agar lebih efektif dalam melakukan latihan,
¢. Pengamatan/ Evaluasi
Pada tahap ini dilakukan observasi yang pada dasarnya
sama dengan kegiatan siklus 1 yaitu mengambil data tentang nilai
kuantitatif dan kualitatif siswa. Serta data mengenai kehadiran,

sikap, keaktifan baik saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.
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d. Refleksi

Hasil yang diperoleh pada siklus dua berupa nilai pada tes
hasil belajar, perubahan sikap, maupun refleksi yang diberikan

3 Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. Adapun instrumen yang
diperlukan dalam observasi yaitu buku catatan, pulpen, camera hp dan
perekam audio.
2. Instrumen Wawancara

Instrumen wawancara merupakan pedoman peneliti dalam
mewawancarai subjek penelitian untuk menggali sebanyak-banyaknya

tentang apa, mengapa, dan bagaimana tentang masalah yang diberikan




oleh peneliti. Pedoman ini merupakan garis besar pertanyaan-
pertanyaan yang akan diberikan peneliti kepada subjek penelitian. Jika

mi kesulitan dengan pertanyaan

akan diajukan kepada siswa sebagai subjek penelitian.
3. Instrumen Dokumentasi
Instrumen dokumentasi adalah alat bantu yang digunakan untuk
mengumpulkan data-data yang berupa dokumen seperti foto-foto
kegiatan dan transkip wawancara. Instrumen dokumentasi yang
digunakan yaitu kamera.
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4. Instrumen Tes

Instrumen tes yaitu prosedur yang dilakukan untuk

mengumpulkan data, yaitu dengan cara memberikan lugas untuk

informasi atau penjelasan hal-hal yang dipandang perlu.

Wawancara suatu cara pengumpulan data untuk mencari
informasi dari orang yang berkepentingan didalam materi yang akan
diteliti. Sumber data yang didapat dari wawancara ini berupa tulisan
atau rekaman suara. Di dalam pengumpulan data menggunakan teknik
wawancara ini dibutukan kemampuan untuk mengajukan pertanyaan
kepada seseorang yang dianggap penting di dalam penelitian ini.
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Wawancara dalam penelitian ini dilakukan peneliti pada guru
mata pelajaran untuk mendapat informasi mengenai Karakteristik
ataupun respon siswa kelas kegiatan pembelajaran di kelas. Dari

wawancara tersebut diperole lata ye g dapa:t mendukung kelancaran

| \\“P\KASS,q
= Nl

A'

kelompok vang diobservasi.
3. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh siswa baik individu maupun
kelompok. Metode tes merupakan teknik pengumpulan datanya dengan
cara memberikan serangkaian leks pidato vang diberikan kepada siswa




vang diteliti agar mendapat suatu hasil atau nilai, yang digunakan

untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa.

an, '.,"' \\\ “"! ///
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memperoleh data yang diperlukan. Dengan reduksi data akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Reduksi data dilakukan
dengan menampung semua data yang ada, kemudian memilih data yang
benar-benar dibutuhkan dan yang berkaitan dengan penelitian yang
diteliti untuk dianalisis lebih lanjut. Dalam proses, reduksi data-data yang

tidak dibutuhkan maupun yang tidak berkenaan dengan masalah




penelitian yang dapat dihilangkan dan kemudian diganti serta tambah

2. Sajian Data
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direduksi dan disajikan kemudian ditinjau kembali melalui pengujian
kebenaran, kecocokan sehingga sampai pada tingkat validitas yang

Dari ketiga hal tersebut dapat disimpulkan bahawa antara
reduksi dala. sajian data dan penarikan simpulan merupakan sesuatu yang
saling berkaitan sangat erat antara satu dengan yang lain baik pada saat

sebelum, selama, dan setelah pengumpulan data.
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H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia

melalui  penerapan  pendekatan  komunikatil untuk  meningkatkan

3 <50 E Sangat Rendah

{(Modifikasi dari Nurgiyantoro, 2010; 253)




I. Kriteria Penilaian
Tes yang digunakan untuk mengukur keterampilan berbicara dalam
kemampuan berpidato siswa adalah tes perbuatan. Tes ini digunakan untuk
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a. jelas siswa berpidato dengan jelas, tidak ada
kesalahan pengucapan

b. cukup jelas siswa berpidato dengan jelas, ada kesalahan
pengucapan | kata

¢. kurang jelas siswa berpidato dengan jelas, ada kesalahan
pengucapan lebih dari satu kata

d. tidak jelas siswa berpidato dengan tidak jelas atau tidak
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dapat dimengerti. atau kesalahan pengucapan

Isi pidato
a. baik Siswa jukkan pemahaman yan sangat
10
b. cukup baik vang baik
C. K . wk
0
\”
\J )
a ar
\J
e
c.
d. 4 lumenya
banyak

Posisi tubuh dan

kontak pandang

a. baik Berdiri tegak, tampak percaya diri dan rileks.
melakukan kontak pandang dengan seluruh
audien

b. cukup baik Berdiri tegak. melakukan kontak pandang
dengan seluruh audien

¢. kurang baik Kadang-kadang tidak berdiri dengan tegak dan

melakukan kontak pandang dengan audien




d. tidak baik

Tampak gelisah dan tidak melakukan kontak
pandang dengan audien




BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

aktivitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kemampuan

berpidato dengan menerapkan pendekatan komunikatif melalui metode
latihan (drill) siswa kelas IX SMP Negeri 3 Polut Kabupaten Takalar.
Menunjukkan bahwa perolehan rata-rata skor aktivitas siswa adalah
59.14 % siswa yang berada pada kategori aktif. Dengan demikian, maka
dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa pada siklus I belum efektif.

Tabel 4.1 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama siklus [
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Rata-
Pertemuan (%)
No. Indikator yang diamati rata
1 11
1. |Siswa yang hadir pada’ & 0 23 21,5 |86
pembelajaran.
2, | Siswa yan \ / 16 64
\ 4
4 ()
3,
4,
9 -
\ )
dil
2\
3. 76
®
b
A
p
6. | Siswa yang aktif bekerja sama dalam | 7 9 8 32
kelompok  untuk  menyelesaikan
masalah
7. | Siswa yang melakukan kegiatan lain | 10 16 13 52
ketika proses pembelajaran
berlangsung




49

Berdasarkan tabel di atas diperoleh gambaran aktivitas siswa kelas

IX SMPN 3 Polut Kabupaten Takalar selama mengikuti kegiatan

pembelajaran kemampuan berpidato dengan menerapkan  pendekatan
komunikatif melalui metode latihan ) pada siklus [, yaitu persentase

N

P RS ““”444
/ %QQ: ‘QP\KASS‘?
< & e E\\ A'D. %

pada materi yang dijelaskan. Hal ini dilihat dari siswa yang bekerja sama
dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah masih tergolong rendah.
Selain itu, terlihat pula pada siswa yang mengajukan solusi dalam
kelompok terhadap masalah yang diberikan kurang. Sikap siswa umumnya
masih kurang memberikan respon positif terhadap model yang digunakan.
Hal ini disebabkan siswa belum terbiasa diberikan pertanyaan sebelum




proses pembelajaran apalagi bekerja secara individu untuk menyelesaikan
masalah. Berikut hasil penilaian siklus 1

Tabel 4.2 Lembar Penilaian Hasil Siswa siklus 1

10

11

12

13

14

15
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RS16 4 2 3 2 2 3 16 533
RS17 3 2 3 3 2 4 17 56,7
RSI18 53.3
RS19 56,7
RS20 56,7
RS21 46,7
RS822 50
RS23 50
RS24 &}\§\\"“""’l// | 43,3
RS25 g; 50
7

berbicara d

timbulnya m

digunakan untuk

paham terhadap materi yang diajarkan.

b. Siklus II

Pada siklus Il tercatat sejumlah perubahan yang terjadi pada siswa.
Berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh yaitu aktivitas siswa pada siklus I1
lebih meningkat dibanding siklus 1 dimana perolehan rata-rata skor aktivitas siswa
adalah 85,71% yang berada pada kategori aktif.
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Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa pada siklus
ini sudah efektif.

Tabel 4.3 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama siklus 11

Pertemuan | Rata-
No. Indikator yang di | (%)
rata
1. | Siswa : 25 100
' [ 4
L/ A A 7
2,
3.
9 N
° f)
4, |Si 86
)
kel by
®
diberi e, . \
5. | Siswa i 92
permasalahan yang diajukan oleh
siswa lain dalam kelompok
6. | Siswa yang aktif bekerja sama dalam | 24 24 24 96
kelompok untuk  menyelesaikan
masalah
7. | Siswa yang melakukan kegiatan lain | 6 18 12 48
ketika proses pembelajaran
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berlangsung

Berdasarkan tabel di atas diperoleh gambaran aktivitas siswa kelas

'-" °® 3 5§

/! .:,

ﬁls,_‘
PRI
/'[E) e :1_“‘.\»;

kelompok yang bersaing dan kelihatan sehingga mampu memperoleh nilai
vang lebih baik dari sebelumnya, muncul pula rasa ingin tahu dan
penasaran terhadap materi yang dibahas. Pada minggu ke dua siklus II ini
pada dasarnya hampir sama dengan siklus minggu pertama hanya saja
pada minggu ke dua ini perhatian dan motivasi semakin meningkat. Hal ini
ditandai dengan semakin meningkatnya frekuensi siswa yang mengajukan

solusi dalam kelompok terhadap masalah yang diberikan pada




pembelajaran, kehadiran siswa juga meningkal, mengajukan pertanyaan
terhadap masalah yang diberikan, mengajukan solusi ketika diberikan

masalah. Hal ini menandakan bahwa kesungguhan, kefokusan dan

keseriusan siswa untuk

=]
=]

&
Y
F

-
4

o | Nama anilaias Nilai
. AN
Siswa “\I’t Rata-rata
l<' \. [
o
NN
1 | RSOl = 93,3
,;‘. ";}“’
2 | RAR PO 80
///1T
3 RS03 833
4 RS04 833
s | RSO0s 76.7
6 | RS06 80
7 | RS07 76.7
8 | RSO8 4 4 3 3 5 3 22 733
9 | RS09 5 3 4 4 3 4 23 76,7
10 | RSI0 3 5 3 5 5 3 24 80
11 | RSI1I 3 4 3 5 4 4 23 76.7
12 | RS12 3 3 4 4 F 5 23 76.7
13 | RSI3 5 3 4 4 3 3 22 733
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RS14 5 4 4 5 4 5 27 90
RS135 3 4 3 3 3 4 20 66,7
RS16 4 5 3 5 5 3 25 83.3
RS17

8 | RSI8

9 | RSI19

0 | RS20

1 | Rs21
RS22 \ \‘\\\ X\'gnf”/l,/
RS23 3 v

4 | RS24 /i

25 | RS25

dikategorikan pada tabel 4.5. berikut:

Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Bahasa
Indonesia pada Siklus |
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2. Siklus I
Berdasarkan hasil tes belajar pada lampiran siklus II. Hasil tes
dikategorikan pada tabel 4.7 berikut:
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Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar

Bahasa Indonesia Pada Siklus 11

No Skor Kategori Frekuensi Persentase(%)

N ah 7

\ 7V

N

NN ey A
isis data penelitian

Sumber: hasil penelitian
¢. Refleksi Terhadap Pelaksanaan Tindakan dalam Proses Belajar Mengajar.
1. Refleksi Siklus I
Pada siklus | pada pertemuan I terlihat siswa masih kurang tertarik dengan

materi yang diajarkan. Umumnya siswa hanya sekadar melihat temannya yang
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melakukan praklik dan mencatal materi yang diajarkan dan apabila diberikan
tugas (bacaan) cenderung yang membaca adalah siswa yang pintar sementara
siswa yang lain kebanyakan diam dan hanya melihal. Banyak diantara mereka

yang beralasan malas, lupa dan tidakeiahu Sehingga mereka kelihatan belum

f;'
\“P\KASS‘q ‘?O
l - \\\ t"'h // $ a‘

melakukan praktek dan memperbanyak media alat peraga sehingga siswa lebih
leluasa dalam melakukan percobaan-percobaan untuk penemuan-penemuan yang
berkaitan materi yang dipelajari dan dengan memperkaya pembelajaran schingga
proses belajar mengajar dapal (ercipta menjadi suasana yang menyenangkan
dengan strategi inquiri pada siklus I1.

2. Refleksi Siklus [1




Pada siklus II terlihat adanya peningkatan kemampuan belajar siswa
diberbagai aspek dalam proses belajar mengajar. Pada siklus [ perhatian dan

keaktifan siswa semakin memperlihatkan kemajuan. Hal ini terjadi karena adanya

rasa kebebasan yang dirasakan _gi§w

m
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yang ada.
Berdasarkan hasil belajar siklus [l mengalami peningkatan belajar

dibandingkan dengan siklus 1. Dengan demikian dapal dikatakan bahwa pada
siklus 11 proses belajar mengajar pada pokok bahasan berpidato melalui penerapan
pendekatan komunikatif melalui metode latihan (drill) mengalami peningkatan.




B. Pembahasan
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus, yang masing-

masing siklus dilakukan melalui empat tahap, yailu perencanaan, pengamatan,

Berdasarkan hasil analisis setelah diterapkan pendekatan komunikatif

melalui metode latihan (drill) pada pokok bahasan berpidato pada siklus 1 dan
siklus IT maka diperoleh hasil belajar siswa. Pada siklus 1, yakni dari 25 siswa 24
diantaranya belum tuntas dan 1 siswa tuntas dengan spesifikasi 0 siswa masuk
dalam kalegori sangat rendah, 16 siswa masuk dalam kategori rendah, 8 siswa
masuk dalam kategori sedang, 1 siswa masuk dalam kategori tinggi, dan 0 siswa
masuk dalam kategori sangat tinggi. Jika dipresentasikan 96% tidak tunias dan




4% tuntas, dengan nilai rata-rata pada siklus I yaitu 53,73, Pada siklus II, yakni

dari 25 siswa 25 diantaranya tuntas dan 0 siswa belum tuntas dengan spesifikasi 0
siswa masuk dalam kategori sangal rendah, 0 siswa masuk dalam kategori rendah,
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persentase ( 00 ; > 64%, 8
siswa masuk de q;\ ' '“N'\J'l“ asuk dalam
kategori tinggi dengan persent (] ¢ de ategori sangat

linggi dengan persentase 0%. Sedangkan, pada siklus II, 0 siswa masuk dalam
kategori sangat rendah dengan persentase 0%, 0 siswa masuk dalam kategori
rendah dengan persentase 0%, 0 siswa masuk dalam Kategori sedang dengan
persentase 0%, 22 siswa masuk dalam kategori tinggi dengan persentase 88%, dan

3 siswa masuk dalam kategori sangal tinggi dengan persentase 12%.
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Berdasarkan analisis hasil belajar siswa jika dikelompokkan kedalam lima
kategori, hasil belajar siswa pada siklus | dan siklus II disetiap kategorinya
mengalami peningkatan.

siswa untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada serta motivasi kepada
siswa untuk memahami pentingnya keterampilan berpidato dalam kehidupan

sehari-hari. Hal ini peneliti melakukan untuk memotivasi siswa agar mereka sadar
dan mau berlatih berpidato dengan sungguh-sungguh. Dengan bekal motivasi
yang tinggi akan lebih mudah bagi siswa untuk menerima dan mengikuti proses

pembelajaran.




Kondisi pembelajaran yang di dalamnya diwarnai dengan antusias siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran merupakan bukti bahwa kelas tersebut

hidup. Nilai rata-rata hasil belajar para siswa yang diperoleh telah menunjukkan

Q}é wP\KAS S 4
\\,A‘l'l (//

Berdasarkan hasil penelilian, pada aspek kesiapan pada kegiatan siklus 1
rata-rata kesiapan siswa masih dalam kategori rendah, Setelah dilakukan tindakan

berdasarkan siklus 1 dan 1I, terjadi peningkatan dari kategori rendah hingga
kategori sedang. Hal ini terjadi karena kesempatan siswa untuk berlatih berpidato
di dalamdan di luar kelas cukup banyak. Selain itu, siswa juga saling berbagi
pengalaman belajar dengan temannya. Pembelajaran kesiapan dalam berpidato
penting karena apabila kesiapan tidak siap maka akan mempengaruhi Kualitas




komunikasi dan penampilan. Seperti halnya yang terjadi selama pembelajaran,
ada beberapa siswa yang mengalami ketidaksiapan dan akhirnya membuat siswa

lainnya gaduh dan ribul. Ini tenfunya juga berpengaruh pada konsentrasi siswa

dibaca sehingga menyebabkan siswa kesulitan dalam menentukan topik apa yang
akan diangkat serta tidak nyambung antara topik dan isi pidato .

Pada aspek volume suara pada kegiatan siklus | rala-rata volume suara
siswa sudah dalam kategori sedang. Setelah dilakukan tindakan berdasarkan
siklus | dan II, terjadi peningkatan dari kategori sedang hingga kategori tinggi.
Hal ini terjadi karena situasi dalam kelas yang gaduh dan banyak yang berbicara

sendiri-sendiri sehingga siswa mengeluarkan suara yang linggi untuk menarik
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perhatian siswa lain agar mendengarkan pidato yang dibaca temannya di depan
kelas dengan jelas.
Pada aspek posisi tubuh dan kontak pandang pada kegiatan siklus I rata-

rata posisi tubuh dan kontak pandang si » myasih dalam i
dilﬂkﬂknﬂ tindakan berdasarka k. / \-. el prialen dari kﬂtﬁﬂﬂﬁ

rori. Sed nck posist tub kontak pandang
sengarihidii 1,@\"“ . fVLUH4M4;\‘!_ : -Tm

»ir

S~ b : ) be
WL\ 4"'& v/
s N '.‘s‘* ’;,,l/

M1
N 1] ]

awalnya, siswa banyak yang tidak melakukan jeda karena belum paham atau

belum tau mana kata untuk dijeda dan tidak schingga membuat siswa baca tanpa
berhenti.

Namun setelah belajar pidato mulai dari pertemuan pertama hingga
pertemuan terakhir pada siklus II, siswa pun mengakui sendiri bahwa mereka
sudah cukup berani dan tenang dalam menyampaikan pidato di depan orang
banyak. Hal ini turut dipengaruhi oleh penerapan pendekatan komunikatif melalui




metode latihan (drill) yang digunakan yaitu penyamaralaan partisipasi sehingga
siswa yang mungkin kurang memiliki kemampuan berpidato diberikan
kesempatan yang sama dalam menyampaikan pidato depan umum. Hal ini terjadi
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meningkatkan keterampilan berbicara (berpidato) siswa. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Nur Zubaidah, dalam skripsinya tahun 2011, yang berjudul *
penerapan pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia uniuk
meningkatkan keterampilan berbiacara pada siswa kelas Il SD pisangcandi 2
malang” menjelaskan bahwa pendekatan komunikatif dapal digunakan untuk
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Hal ini dapat dilihat dari

meningkatnya pada siklus 1 nilai rata-rata pada indikator kesiapan dan ketepatan




jeda siswa meningkat, pada siklus ke 11 nilai rata-rata pada indikator posisi tubuh

dan kontak pandang dan kesesuaign isi pidato juga mengalami peningkatan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dalam
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pelayanan belum terlihat pada siklus 1, siswa masih ada yang berperilaku
negalif, seperti mengajak temannya berbicara, minta izin ke belakang ,
maupun mengganggu temannya. Pada siklus Il mereka menerima
pelajaran, bahkan siswa yang tadinya pendiam berani bertanya. Dengan
demikian, penerapan pendekatan komunikatif melalui metode latihan

(drill) juga dapal meningkatkan kemampuan berpidato.




B

1. Penerapan pendekatan komunikatif melalui metode latihan (drill)
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Lampiran 1

FORMAT OBSERVASI

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama siklus 1

A

kelompok untuk menyelesaikan

7. | Siswa yang melakukan kegiatan lain | 10 16 13 52
ketika proses pembelajaran
berlangsung




Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama siklus I1

G- ﬂf

at | 25 25 25 100

1. | Siswa vyang hadir




Lampiran 2

FORMAT PENILAIAN
Lembar Penilaian Hasil Siswa siklus |

o | Nama Nilai
Siswa Rata-rata
1 RSO1 66,7
\\ ".
2 | RS2 Wittt l/// 533
\\\‘ N “3\ Ly ol ’/ /

3 | RSO3 Ve // = 50
4 RS04 60
5 RS05 63.3
6 | RSO06 533
7 RS0O7 533
8 | RSO8 56.7
9 RS09 56,7
10 | RSI10 3 2 3 2 2 15 50
11 RS11 3 2 3 2 2 14 46,7
12 | RSI2 3 3 4 2 2 16 533
13 | RSI3 2 3 2 2 3 15 50
14 | RS14 3 2 4 2 3 19 63,3




50

333

56.7

53,3

56,7

36,7

46,7

50

50

433

50

93,3

80

83,3

833

76,7

15

16

3

4

,\

@/ ’

sv =_= vv r/

11‘»

RS15

RS16

RS17

RS18

RS19

6

7

8

9

24 | RS524

25

28

24

25

4

5

4

5

RS01

RS02

RS03

RS04

RS05

MNo

1

2

3

5




RS06 3 24 80
7 | RS07 3 23 76,7
8 | RSO8 3 73,3
9 | RS09 4 23 76,7
10 | RS10 3 24 80
11 | RSl 23 76.7
12 | RSI2 76.7
13 | RSI3 733
14 | RS14 90
15 | RSI5 2 66,7
16 | RSI16 3 25 83.3
17 | RS17 24 80
18 | RSIS8 25 83,3
19 | RS19 22 733
20 | RS20 4 22 33
21 | RS21 5 26 86,7

RS22 3 22 733
23 | RS23 4 22 733

RS24 5 24 80
25 | RS25 5 22 73,3




Lampiran 3

DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 3 : Proses Penampilan Setiap Kelompok

|




Gambar 5 : Proses Pelatihan Menulis Pidato




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMP Negeri 3 Polut

\\\\\\uh,///

LY /

Menyampaikan pidato dengan intonasi yang tepat dan artikulasi serta
volume suara yang jelas

C. Afektif
1. Karakter

2. Keterampilan Sosial
a. Bertanya dengan bahasa yang baik dan benar




b. Menyumbang ide
¢. Membantu teman yang mengalami kesulitan
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN

\
m‘, D\KA S 19
\\\A"'h//

Menganalisis Pidato

A. Isi Pidato

B. Menyampaikan Pidato
VL. MODEL PEMBELAJARAN

Pendekatan Komunikatif melalui metode latihan (drill)
VIL. BAHAN

A. Buku paket bahasa Indonesia

B. Teks pidato (diakses dari internet)




VIII. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan Pertama
A. Kegiatan Awal

1. Mengarahkan siswa pada situasi pembelajaran kooperatif, mengecek

o ViE AI I 1k ds
| k\\\\ﬂ\i"h//?/,, :

¥ o
4t

atau inti pidato yang ada pada paragraf tersebult.
b. Setelah semua anggota kelompok sudah menemukan hasil dari
tugasnya masing-masing, kemudian anggota kelompok tersebut secara
bergantian menjelaskan hasil pekerjaannya di depan anggota
kelompok lainnya.
¢. Apabila semua anggota kelompok selesai menjelaskan, ketua
kelompok memandu anggotanya untuk berdiskusi dan menggabungkan
hasil dari pekerjaann-pekerjaan anggota kelompoknya.
4. Setelah semua kelompok mengerjakan apa yang diinstruksikan oleh
peneliti, siswa diminta membacakan teks pidato di depan kelas.




5. Peneliti memberikan skor terhadap hasil laporan setiap kelompok.
C. Kegiatan Akhir
1. Guru memberikan penghargaan kepada siswa atau kelompok yang mampu
atau kurang mampu berpidato dengan baik dalam kegiatan pembelajaran.
2. Merefleksikan hasil kegiats
Pertemuan Kedua

\\\Aum/// ®
\ ) x/'(/ &

A. Buku paket bahasa Indonesia
B. File internet
X. PENILAIAN

A. Jenis : Penilaian Individu

B. Teknik : Observasi

C. Bentuk: Lembar Observasi

D. Contoh Instrumen:
1. Identifikasilah isi pidato tentang pendidikan!
2. Tentukan isi pidato tentang pendidikan!




3. Jelaskan isi
e isi pidato dengan intonasi
volume suara yang jelas! o et

Lembar Penilaian Hasil Sisw
a

15




VS: Volume suara
PTKP: Posisi tubuh dan kontak pandang
I: Jeda

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 sebagai berikut:
Jumlah Skor Perolehan

Nilai Akhir = X 100%=........

Jumlah Skor Maksimum




HAMZAH, S. Pd., M.M.
NIP: 19701230 199412 1 603




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS 11

(RPP)
Sekolah : SMP Negeri 3 Polut

a. Bertanya dengan bahasa yang baik dan benar
b. Menyumbang ide




¢. Membantu teman yang mengalami kesulitan
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan
pendekatan komunikatif melalui metode latihan (drill) siswa diharapkan

Menganalisis Pidato
A. Isi Pidato
B. Menyampaikan Pidato

V. MODEL PEMBELAJARAN

Pendekatan Komunikatif melalui metode latihan (drill)

VIl. BAHAN
A. Buku paket bahasa Indonesia
B. Teks pidato (diakses dari internet)




VIII. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan Pertama
A. Kegiatan Awal

w '-;U/%‘;’%

b. Setelah semua anggota kelnmmk sudah menemukan hasil dari
tugasnya masing-masing, kemudian anggota kelompok tersebut secara
bergantian menjelaskan hasil pekerjaannya di depan anggota
kelompok lainnya.

¢. Apabila semua anggota kelompok selesai menjelaskan, ketua
kelompok memandu anggotanya untuk berdiskusi dan menggabungkan
hasil dari pekerjaann-pekerjaan anggota kelompoknya.

4. Setelah semua kelompok mengerjakan apa yang diinstruksikan oleh
peneliti, siswa diminta membacakan teks pidato di depan kelas.




5. Peneliti memberikan skor terhadap hasil laporan setiap kelompok.

C. Kegiatan Akhir
1. Guru memberikan penghargaan kepada siswa atau kelompok yang mampu

atau kurang mampu berpidato dengan baik dalam kegiatan pembelajaran.

\\\\dlllh//f ]
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IX. SUMBER PEMBELAJARAN
A. Buku paket bahasa Indonesia
B. File internet
X. PENILAIAN
A. Jenis : Penilaian Individu
B. Teknik : Observasi
C. Bentuk: Lembar Observasi
D. Contoh Instrumen:
. Identifikasilah isi pidato tentang pendidikan!




2. Tentukan isi pidato tentang pendidikan!
3. Jelaskan isi pidato dengan intonasi yang tepat dan artikulasi serta

volume suara yang jelas!




13 | Muslimah

14 | M Uh. Arfah

15 | Riska

16 | Rahmaniar

17 | Rahmaningsi

18

19[S

20 | st.J

21 | Syahrul

22 [St.S

24 | Wahyuni

)

Nilai Rata-rata

KES: Kesiapan
KEJ: kejelasan
IP: Isi pidato

VS: Volume suara




PTKP: Posisi tubuh dan kontak pandang
J: Jeda
Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 sebagai berikut:

Wirna § ,
Kepala Sekolah, Guru Pamong.
HAMZAH, S. Pd., M.M. SUSANTL, S. Pd

NIP: 19701230 199412 1 003
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